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Abstract 

Stress  dapat  menyebabkan  tubuh  akan  melepaskan  berbagai  senyawa  kimia  yang  dapat  memicu
peradangan  di  organ-organ  tubuh,  termasuk  organ  hati.  Peradangan  berkepanjangan  yang  tidak
segera  ditangani  bisa  menurunkan  fungsi  hati.  Bahkan  bukan  tidak  mungkin  akan  menyebabkan
kerusakan secara permanen.  Pengabdian kepada masyarakat  dilakukan dilakukan di  Desa Petiken,
Driyorejo, Gresik pada tahun 2022 yang dihadiri oleh 35 peserta. Metode pengabdian yang dilakukan
yaitu  dengan  pendekatan  melalui  presentasi  untuk  pemahaman  manfaat  buah pisang,  selanjutnya
dilakukan pemeriksaan urine dilakukan sebagai bahan evaluasi  pada masyrakat untuk mengetahui
protein  urine  pada  responden.  Berdasarkan  hasil  sosialisai  pada  35  responden  didapatkan  tingkat
pemahaman  pemanfaatan  buah  pisang  dengan  peningkatan  sebesar  60%,  dan  berdasarkan  hasil
pemeriksaan protein urine menunjukkan  bahwa terdapat 14% yang menunjukkan hasil positif dan
86% merupakan hasil  negatif.  Hal tersebut menunjukkan Kesehatan hati berdasarkan protein urine
menunjukkan hasil yang baik.
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1. Pendahuluan 

Stres adalah respons tubuh terhadap berbagai hal yang dianggap berbahaya oleh pikiran

kita. Beberapa pemicu stres memang bisa mendorong kita untuk melakukan tindakan positif,

seperti  mencari  pekerjaan saat  dipecat.  Akan tetapi,  terlalu banyak  stres  dapat  menekan

sistem kekebalan tubuh dan menyebabkan kita rentan jatuh sakit. Stres yang berkepanjangan
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juga dapat meningkatkan risiko beberapa penyakit, termasuk penyakit jantung dan kanker

(Sinaga,  2020).  Dunia  medis  sudah  menyimpulkan  bahwa  stres  dapat  mempengaruhi

kesehatan.  Bahkan  stres  kronis  dapat  mempengaruhi  hampir  semua  organ  tubuh  dan

menyebabkan kerusakan.  Stres  yang terlalu  sering terjadi  bisa merusak fungsi  hati,  yang

kemudian  akan  menjalar  pada  berbagai  gangguan  lainnya.  Aktifitas  yang  tinggi  pada

masyarakat akan memunculkan kondisi stress yang tinggi sehingga memudahkan seseorang

mengalami gangguan organ, yang mana organ hati (Kusuma, 2018).

Buah pisang bisa dinikmati dengan berbagai cara: dimakan langsung, digoreng, dikukus,

atau diolah bersama bahan lain. Tapi pisang tidak hanya enak, manfaatnya banyak Asam

amino triptofan dalam pisang merupakan bahan pembuat hormon serotonin, yang berperan

penting  dalam  meningkatkan  suasana  hati  (Pangesti,  2019).  Serotonin  terkenal  sebagai

hormon yang berperan dalam perasaan tenang sehingga membantu mencegah kecemasan

(Rusdaina, 2015).

Konsumsi  pisang  yang  baik  akan  mempengaruhi  pemeriksaan  pada  faal  hati  diantara

pemeriksaannya  yaitu  protein  pada  urine.  Pemeriksaan  lain  yang  digunakan  untuk

mengetahui  kondisi  tubuh  yang  efektif  dan  biaya  lebih  murah  yaitu  pemeriksaan  urine,

pemeriksaan  urine  bisa  mengetahui  kondisi  tubuh  diantaranya  infeksi  pada  hati  yaitu

pemeriksaan protein  urine.  Protein  urin  adalah  terdapatnya  protein  dalam urin  manusia

yang  melebihi  nilai  normal  yaitu  lebih  dari  150  mg/hari.  Protein  urin  baru  dikatakan

patologis bila kadarnya melebihi 200 mg/hari pada beberapa kali pemeriksaan dalam waktu

yang berbeda (Tina, 2017).

2. Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dilakukan di Desa Petiken, Driyorejo,

Gresik pada tahun 2022 yang dihadiri oleh 35 peserta. Metode pengabdian yang dilakukan

yaitu  dengan  pendekatan  melalui  sosialisasi  untuk  pemahaman  manfaat  buah  pisang

selanjutnya setelah sosialisasi  dilakukan pendekatan Kembali  terkait  tingkat pemahaman,
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selanjutnya dilakukan pemeriksaan urine dilakukan sebagai bahan evaluasi pada masyrakat

untuk mengetahui protein urine pada responden

3. Hasil dan Diskusi 

Berdasarkan  hasil  tingkat  pemahaman  didapatkan  hasil  bahwa  sebelum  dilakukan

sosialisasi  dilakukan  pengukuran  pemahaman  pada  masyarakat  untuk  pengukuran

pemahaman pisang sebagai manfaat untuk kesehatan hati didapatkan bahwa pada sebelum

didapatkan 70% masyarakat tidak paham tentang manfaat pisang sebagai Kesehatan hati

dan 30% masyarakat paham terhdapat masyarakat, selanjutnya setelah sosialisasi dilakukan

didaptkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan sebesar 60% yaitu dari 30% ke 90%

berdasarkan tingkat pemahaman.
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Gambar .1 Pemahaman pemanfaatan pisang

Memahami atau memahami dapat berarti menguasai sesuatu dengan pikiran. Oleh karena

itu, belajar harus secara mental memahami makna dan filosofinya, tujuan dan implikasinya,

serta aplikasinya agar masyarakat  dapat  memahami  keadaannya.  Hal  ini  sangat  penting

bagi siswa. untuk memahami maknanya, untuk memahami maknanya, adalah tujuan akhir

dari  semua  pemahaman  tentang  manfaat  pisang  sebagai  manfaat  Kesehatan  hati.

501



https://snpm.unusa.ac.id

Pemahaman atau pemahaman memiliki  arti  yang sangat mendasar yang menghubungkan

bagian-bagian  pembelajaran.  Tanpa  itu,  pengetahuan  keterampilan  dan  sikap  tidak  ada

artinya.

Berdasarkan  hasil  peemriksaan  protein  urine  dilakukan  pada  35  masyarakat  yang

mengikuti sosialisasi didapatkan hasil bahwa terdapat 5 orang yang terdapat hasil protein

urine positif atau sebanyak 14%, sedangkan 30 orang didapatkan hasil protein urine negative

atau sebanyak 86%.
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Gambar. 2 Hasil Pemeriksaan Urine

Analisis  protein urine biasanya digunakan untuk melihat  penyakit  ginjal  namun selain

ginjal  juga  dilakukan  pemeriksaan  untuk  mengetahui  kondisi  hati.  Jika  kondisi  ginjal

terganggu,  maka filter  atau  penyaring  organ ini  tidak  dapat  berfungsi  secara  maksimal.

Akibatnya, protein dari darah diserap dalam urin. Adanya albumin atau protein dalam urin

dalam jumlah kecil  disebut mikroalbuminuria.  Kandungan protein yang sedikit  meningkat

dalam  urin  ini  mungkin  disebabkan  oleh  aktivitas  fisik  yang  berat.  Saat  penyakit  ginjal

memburuk,  jumlah  albumin  atau  protein  dalam  urin  juga  dapat  meningkat.  Kondisi  ini

disebut makroalbuminuria atau proteinuria.
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Sosialisasi  dilakukan pada masyarakat  Desa Petiken didapatkan manfaat  yang dengan

menambah  pengetahuan  dengan  meningkatnya  pengetahuan  masyarakat  tentang

pentingnya konsumsi buah pisang yang kaya akan manfaat yang tinggi untuk meningkatkan

derajat Kesehatan masyarakat

Gambar. 3 Sosialisasi Manfaat pisang

4. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  sosialisai  pada  35  masyarakat  didapatkan  tingkat  pemahaman

pemanfaatan  buah  pisang  dengan  peningkatan  sebesar  60%,  dan  berdasarkan  hasil

pemeriksaan  protein  urine  menunjukkan   bahwa  terdapat  14%  yang menunjukkan  hasil

positif  dan  86%  merupakan  hasil  negatif.  Hal  tersebut  menunjukkan  Kesehatan  hati

berdasarkan protein urine menunjukkan hasil yang baik.
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